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maka perlu ditetapkan Pedoman Teknis Fasilitas dan

Aksesibilitas Penyandang Disabilitas di Lingkungan

Universitas Indonesia;



Mengingat

a
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KATA PENGANTAR

Fasilitas merupakan sarana pelayanan penting yang dapat diberikan oleh Kampus Universitas

lndonesia kepada dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan dan bahkan kepada masyarakat

umum. Dalam rangka mencapai kualitas dan kemampuan pelayanan terhadap fasilitas maka

harus didukung dengan sarana dan prasarana yang terencana, baik dan benar.

Fasilitas harus memenuhi, persyaratan teknis yang menunjang pelayanan Universitas secara

paripurna. Keseluruhan pelayanan fasilitas tersebut harus direncanakan sesuai dengan standar

dan kaidah-kaidah yang berlaku. Adapun secara umum yang dimaksud dengan fasilitas adalah

semua atau sebagian dari kelengkapan prasarana dan sarana pada bangunan gedung dan

lingkungannya agar dapat diakses dan dimanfaatkan oleh semua orang termasuk penyandang

disabilitas maupun berkebutuhan khusus.

Untuk keperluan tersebut maka disusunlah "Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas

Penyandang Disabilitas" ini diharapkan dapat diterapkan sebagai rujukan oleh pengelola fasilitas

baik yang berada di bawah naungan Universitas maupun unit akademik yang ada di dalamnya

yang hendak merencanakan kegiatan pengelolaan, pemeliharaan, perbaikan/renovasi, maupun

pembangunan fasilitas baru sehingga, masing-masing pihak dapat mempunyai kesamaan

persepsi dan keseragaman mengenai fasilitas Kampus Universitas lndonesia.

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Penyandang Disabilitas ini dibuat dengan mengacu

pada ketentuan :

1 . Permen PU No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada

Bangunan Gedung dan Lingkungan

2. Permen PU No. 03/PRT/M/2014 tentang Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan

Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan

Direktorat Pengelolaan dan
Pemeliharaan Fasilitas

Kami mengucapkan terima kasih kepada tim penyusun dan semua pihak yang telah membantu

dalam penyusunan pedoman ini.

Depok, Agustus 2017
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Fasilitas dan aksesibilitas merupakan salah satu unsur infrastruktur yang harus ditunjang.
Keberadaan sarana penunjang tersebut diharapkan dapat membuat warga Universitas lndonesia
bisa mengembangkan segenap potensinya untuk menjadi manusia yang unggul dan tidak
terkecuali bagi civitas akademika penyandang disabilitas dan berkebutuhan khusus. Hal ini juga

sejalan dengan peraturan perundangan UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas,
Pasal 5 yang berbunyi : "Penyandang Disabilitas memiliki hak untuk hidup, bebas dai stigma,
pivasi, keadilan dan perlindungan hukum, pendidikan, pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi,
kesehatan, politik, keagamaan, keolahragaan, kebudayaan dan paiwisata, kesejahtenan sosial,
Aksesrbr/rtas, pelayanan public, pelindungan dai bencana, habilitasi dan rchabilitasi, konsesi,
pendataan, hidup secara mandii dan dilibatkan dalam masyarakat, bereksprcsi, berkomunikasi,
dan memperoleh informasi, beryindah tempat dan kewarganegaraan dan bebas dai tindakan
Diskiminasi, penelantaran, penyiksaan dan eksploitasi.

Mengingat hal tersebut di atas, maka suatu kegiatan pemeliharaan, pengelolaan, renovasi dan
pembangunan fasilitas yang diselenggarakan di lingkungan Kampus Universitas lndonesia harus
memiliki suatu standar acuan yang dapat digunakan bersama demi Universitas lndonesia
mencapai standarisasi layanan berkelas dunia dan peningkatan kualitas yang berkelanjutan
guna menciptakan Kampus UI yang nyaman, hijau, rapi, teratur, dan memudahkan aktivitas
warga Universitas lndonesia.

Dalam rangka memenuhi suatu standar acuan tersebut diperlukan suatu pedoman perencanaan

fasilitas yang memadai, salah satunya adalah "Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas
Penyandang Disabilitas", agar tercapai satu kesatuan persepsi dalam pemeliharaan,
pengelolaan, renovasi dan pembangunan fasilitas yang dapat memenuhi hak civitas akademika
penyandang disabilitas dan berkebutuhan khusus.

Direktorat Pengelolaan dan Pemeliharaan Fasilitas
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BAB I

KETENTUAN UMUM

l.l Latar Belakang

Dalam rangka pembangunan di kawasan lingkungan Kampus Universitas lndonesia seperti

yang tertuang dalam Renstra Ul (Rencana Strategis 2015-2017) dan penerapan standar

fasilitas Universitas lndonesia yang berkualitas merupakan salah satu agenda dari upaya

pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas yang dilakukan oleh Direktorat pengelolaan dan

Pemeliharaan Fasilitas Universitas lndonesia sebagai perwujudan terhadap salah satu

mandat yang diberikan oleh Rektor Universitas lndonesia. Dalam rangka menunjang sasaran

tersebut, maka harus didukung dengan upaya penyeragaman standar fasilitas dan

aksesibilitas bagi semua orang (civitas akademika maupun umum) tidak terkecuali bagi

penyandang disabilitas dan berkebutuhan khusus.

1.2 Maksud dan Tujuan

1.2.1 Maksud

Pedoman teknis ini dimaksudkan untuk memberikan acuan bagi bangunan, fasilitas,

sarana dan prasarana di lingkungan Kampus Universitas Indonesia yang telah

dibangun maupun yang sedang dalam proses perencanaan kegiatan pembangunan,

yang meliputi perencanaan teknis dan pelaksanaan konstruksi serta pemanfaatan

bangunan gedung, ialan, jembatan dan lingkungan yang aksesibel bagi semua orang

tidak terkecuali bagi penyandang disabilitas dan berkebutuhan khusus.

1.2.2 Tujuan

Pedoman teknis ini bertujuan untuk mewujudkan kesamaan, kesetaraan, kedudukan

dan hak kewajiban serta peningkatan peran penyandang disabilitas dan

berkebutuhan khusus yang berada di lingkungan Kampus Universitas lndonesia baik

civitas akademika maupun masyarakat sekitar untuk dapat menggunakan fasilitas

Kampus Universitas lndonesia secara mandiri.

1.3 Sasaran

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Penyandang Disabilitas ini ditujukan untuk

memberikan tuntunan bagi Universitas lndonesia dan unit akademik/kerja yang ada di

dalamnya sebagai pengguna Aset dalam melakukan kegiatan pembangunan, pemeliharaan

dan perbaikan/renovasi fasilita eksisting maupun pembangunan fasilitas baru di Lingkungan

Kampus Ul.



1.4 Kebijakan

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Penyandang Disabilitas dibuat dengan mengacu
pada beberapa ketentuan berikut ini :

(1) UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas

(2) Permen PU No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas

Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan

(3) Permen PU No. 03/PRT/M/2014 tentang Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan

Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan perkotaan

(4) Keputusan Rektor Universitas lndonesia No. 0958/SKR/UU2O'I3 tentang penetapan

Renstra 2012-20'17 Universitas lndonesia

(5) Rencana Strategis Universitas lndonesia 2015-2019

1.5 Ruang Lingkup

Pedoman teknis fasilitas dan aksesibilitas penyandang disabilitas ini berisi ketentuan yang

mengatur tentang persyaratan yang wajib dipenuhi dalam proses pengelolaan,

pemeliharaan, renovasi maupun pembangunan fasilitas dan aksesibilitas yang ramah bagi

penyandang disabilitas di Lingkungan Kampus Universitas lndonesia.

1.6 Istilah dan Definisi

Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan :

a. Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik,

intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka watu lama yang dalam berinteraksi

dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk bepartisipasi secara
penuh dan efektif dengan civitas akademika maupun masyarakat umum lainnya.

b. Kesamaan Kesempatan adalah keadaan yang memberikan peluang dan/atau

menyediakan akses kepada Penyandang Disabilitas untuk menyalurkan potensi dalam

segala aspek penyelenggaraan kegiatan Kampus Universitas lndonesia.

c. Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan

tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah

dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya.

d. Fasilitas adalah semua atau sebagian dari kelengkapan prasarana dan sarana pada

bangunan gedung dan lingkungannya agar dapat diakses dan dimanfaatkan oleh semua

orang termasuk penyandang disabilitas maupun berkebutuhan khusus.

e. Aksesibilitas adalah kemudahaan yang disediakan untuk penyandang Disabilitas guna

mewujudkan Kesamaan Kesempatan.

f. Bangunan Gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan

tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah

dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk
Di.ektorat Pengelolaan dan Pemeliharaan Fasilitas

2

_&

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Khusus Penyandang Disabilitas


